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BAB I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peternakan imerupakan isalah isatu idari ilima isubsektor ipertanian. 

iPeternakan iadalah ikegiatan imemelihara ihewan iternak iuntuk idibudidayakan idan 

imendapatkan ikeuntungan idari ikegiatan itersebut i(Muhammad iRasyaf. i2002). 

iSubsektor ipeternakan iterbagi imenjadi iternak ibesar, iyaitu isapi i(perah/potong), 

ikerbau, ikuda, idan iternak ikecil iyang iterdiri idari ikambing, idomba idan ibabi iserta 

iternak iunggas iterdiri idari iayam, iitik idan iburung ipuyuh i(BPS iKabupaten 

iCiamis, i2020). iPeternakan imempunyai iperanan ipenting idalam imemenuhi 

ikebutuhan igizi imasyarakat iyang ibersumber idari iprotein ihewani iberupa idaging, 

itelur idan isusu iyang isangat idiperlukan iuntuk imeningkatkan ikualitas isumber 

idaya imanusia. 

Salah satu produk peternakan dengan waktu panen yang relatif singkat adalah 

ayam broiler.iAyam ibroiler imerupakan isalah isatu ikomoditas iyang itergolong 

ipaling ipopuler idalam idunia iagribisnis ipeternakan idi iIndonesia. Menurut 

iMurtiodjo i(2007), iayam ibroiler idipilih isebagai isalah isatu ialternatif, ibahwa 

iayam ibroiler isangat iefisien idi iproduksi. iDalam ijangka i6-8 iminggu iayam 

itersebut isanggup imencapai iberat ihidup i1,5 kg - 2 ikg idan isecara iumum idapat 

imemenuhi iselera ikonsumen iatau imasyarakat. iSampai isaat iini, iayam ibroiler 

imerupakan iusaha ipeternakan iyang iberkembang ipaling imenakjubkan. iSejak 

idikembangkan isecara ilebih iintensif idi imasa iawal iorde ibaru, iayam ibroiler itelah 

imenggeser ikomoditas-komoditas iternak ilainnya idalam imemenuhi ikebutuhan 

iprotein iasal iternak. iUsaha iayam ibroiler icukup iprospektif ikarena iselera 

imasyarakat iterhadap icita irasa iayam ibroiler isangat itinggi idisemua ilapisan. iDi 

isamping iitu, inilai ikeuntungan iyang idiperoleh ijuga icukup itinggi ijika idikelola 

idengan iefisien i(Setyono idan iMaria, i2011). 

Ayam ibroiler ibaru idikenal imenjelang ipriode i1980-an. iPada iakhir itahun 

i1980-an, ipemegang ikekuasan imencanangkan ipenggalakan ikonsumsi idaging 
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iayam iuntuk imenggantikan ikonsumsi idaging iruminansia iyang isaat iitu isemakin 

isulit ikeberadaannya. iSeiring idengan iitu ijumlah ipermintaan iayam ibroiler iterus 

imeningkat i(Muhammad, i2008).  

Daging iayam iras ipedaging iatau iyang isering idisebut isebagai iayam ibroiler 

imerupakan isalah isatu isumber iprotein ihewani idengan iharga iyang irelatif 

iterjangkau idan imudah idiperoleh. iSelain iharganya iyang irelatif ilebih iterjangkau, 

idaging iayam ibroiler imudah idiolah imenjadi iberbagai imacam imasakan isehingga 

ibanyak idigunakan idalam irumah itangga imaupun irumah imakan ikarena idagingnya 

iyang iempuk idan itebal i(Setiawan iet ial. i2006). Permintaan daging ayam broiler 

cenderung meningkat setiap tahunnya. Seperti yang dapat dilihat dari Tabel 1. Tingkat 

konsumsi dari daging ayam broiler mengalami peningkatan dari tiap tahunnya 

merupakan peluang bagi para peternak ayam untuk terus meningkatkan produksinya 

atau untuk membuka usaha ternak ayam baru. 

Tabel 1. Konsumsi Daging Ayam Broiler di kabupaten Ciamis 

Tahun 
Konsumsi idaging iayam ibroiler 

(kg/kapita) 

2011 0,0657 

2012 0,0694 

2013 0,0701 

2014 0,0725 

2015 0,0742 

2016 0,0814 

2017 0,0867 

2018 0,1122 

2019 0,1201 

2020* 0,1180 

i iSumber: iDinas iPertanian idan iKetahanan iPangan iKabupaten iCiamis, 2020 



3 
 

 
 

Produksi iayam iras ipedaging idi iJawa iBarat iberdasarkan idata idari iBadan 

Pusat iStatistik i(2019) iyang ipaling itinggi iyaitu iKabupaten iBogor, iKabupaten 

Ciamis, iKarawang, iKabupaten iSukabumi idan iPurwakarta. iKabupaten iCiamis 

menempati iposisi ike-dua isebagai iprodusen iayam iras ipedaging idi iJawa iBarat. 

Tabel 2. Produksi Ayam Ras Pedaging di Jawa Barat 

No. Wilayah idi iJawa iBarat 
Produksi iAyam 

Ras iPedaging i(Kg) 

1. Provinsi iJawa iBarat 786.445.808 

2. Bogor 156.098.148 

3. Sukabumi 57.674.715 

4. Cianjur 44.835.749 

5. Bandung 32.948.312 

6. Garut 9.251.108 

7. Tasikmalaya 35.972.653 

8. Ciamis 116.979.412 

9. Kuningan 24.796.714 

10. Cirebon 17.376.631 

11. Majalengka 23.380.225 

12. Sumedang 22.225.361 

13. Indramayu 35.697.554 

14. Subang 42.007.870 

15. Purwakarta 53.464.935 

16. Karawang 70.200.000 

17. Bekasi 8.445.344 

18. Bandung iBarat 15.548.667 

19. Pangandaran 2.019.545 

20. Kota iBogor 1.409.446 

21. Kota iSukabumi 3.237.056 

22. Kota iBandung 728.968 

23. Kota iCirebon 171.000 

24. Kota iBekasi 1.782.905 

25. Kota iDepok 3.704.886 

26. Kota iCimahi 65.000 

27. Kota iTasikmalaya 3.532.805 

28. Kota iBanjar 2.890.800 

i iSumber : iBadan iPusat iStatistik i2019 

Adanya fluktuasi komoditas daging ayam yang sering terjadi terhadap 

permintaan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, namun biasanya faktor harga yang 
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dapat mempengaruhi konsumsi masyarakat terhadap daging ayam sehingga permintaan 

daging ayam juga akan ikut berubah-ubah jumlah (Ananingsih 2011). Menurut 

Susilowati (2011), besar kecilnya jumlah permintaan terhadap daging ayam pedaging 

dapat dipengaruhi oleh harga daging ayam pedaging itu sendiri dan harga barang 

pengganti (subtitusi), selain itu pada waktu  tertentu seperti hari raya maupun kegiatan 

lainnya serta kebutuhan masyarakat dalam memenuhi kegiatan untuk konsumsi sehari-

hari maupun produksi rumah tangga maka kebutuhan akan barang pelengkap 

(komplimenter) juga mempengaruhi permintaan daging ayam pedaging di suatu 

daerah. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengkaji masalah faktor-

faktor yang mempengaruhi permintaan daging ayam broiler di Kabupaten Ciamis.   

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, identifikasi masalah  

yang akan diteliti sebagai berikut i: 

1. Apakah hasil produksi idaging iayam ibroiler idi iKabupaten Ciamis dari tahun 

i2011-2020 imemenuhi permintaan daging ayam broiler di Kabupaten Ciamis? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan daging ayam ibroiler di 

iKabupaten Ciamis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan iidentifikasi imasalah idi iatas, itujuan iyang iingin idicapai idalam 

melaksanakan ipenelitian iini iadalah i: 

1. Mengetahui apakahihasil produksi daging ayam broiler di Kabupaten Ciamis 

dari tahuni2011-2020 mencukupi permintaan daging ayam broiler 

diiKabupaten Ciamis. 

2. Menganalisis ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ipermintaan idaging iayam 

ibroiler di Kabupaten Ciamis. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun imanfaat idari idilaksanakannya ipenelitian iini iadalah i: 

1. Bagi ipenulis, iPenelitian iyang idilakukan idapat imemberikan itambahan 

iwawasan ibaru iinformasi iyang iberkaitan idengan ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhi ipermintaan idaging iayam ibroiler ikhususnya idi Kabupaten 

iCiamis idan ijuga isebagai ipengalaman ibagi ipenulis. 

2. Bagi ipeternak idan ipedagang, isebagai ireferensi idalam imenghitung 

kebutuhan daging ayam broiler di pasar. 

3. Bagi iPemerintah, isebagai ibahan iacuan idalam mengamati iperedaran 

iproduk idi ipasaran. 

4. Bagi ipeneliti ilain, isebagai itambahan iinformasi imaupun isebagai ibahan 

iacuan iberkaitan idengan ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ipermintaan 

idaging iayam ibroiler. 


